BAB I

PEN DAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
7 '-Tujtian pembanguna,n na‘s"i‘onal adalah pémb:;mguﬁan rﬁanuswli '

‘ IndoneSIa seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat Indonesm Salaiq-"
- satu dan‘ tujuan pembanwunan tersebut adalah pembangunan dlbldaﬁg

kesehatan (GBHN,1999). Dalam. rangka terwujudnya pembangunan jangka

panjang 11 dalam bidang kesehatan fokus perhatlan pemermtah terletak pada. =0

__'pemnokatan kuahtas '.sumber daya manusm Hal ni . bertujuan untuk_
terWUJudnya manu.;na Indone51a yang sehat cerdas dan produktlf
Guna memperkuat pelayanan kesehatanl di Indone51a usaha:usaha' :

ftelah dﬂakukan antara lam dengan mem‘perlu-as Jaﬂgkauan f)elaya.nann'
keéehatan Ir;asyarakat daﬁ kuahtas pelayanan yang, dlberlkan oleh petugas '
kesehatan Salah satu prlorltas utama dalam pelayanan kesehata.n 1bu dan anak : ‘
di Indonesm belum memuaskan (Depkes RI 1996) |
Upaya kesehatan ibu dan anak dltempuh .melah.l.l 'berbaga‘l cara, . -
dlantaranya dengan kegiatan pemngkatan penwunaan ASI HaI tersebut dﬂatar i

‘ belakangl adanya kecende;rungan penun;nan. penUtrﬁhaan ASI‘ d1 negara' _

: berkembang, terutama d1 daerah perkotaan sebaﬂl aklbat terjadmya perubahan

| ":505131 kultural d1 masyarakat Penmgkatan Jumlah wamta yang bekerja e

kes1bukan keglatan 5051a1 meniru’ tema.n atau’ tetangga atau orang-orang

terkenal - (p_ubhc ﬁgure),‘ kgmudlan m‘ep_dapat -"‘sus_ur buafcan__- y_agg .gencar ,' _l
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Air- Susu Ibu (ASI) *sesungguh;nyﬁ memegang perénaﬁ “p‘entilﬁg-dalan;
@enjaga rr'ke'sehatﬂan- dén mérhpeftahaﬁkan "kélangssiﬁngan ASI"' diba;ﬁdingkan": .
';dengan susﬁ bu;atan atau susu penggantl ASI adalah memberl kekebalaﬂ pa51f :
pada bayi maka pada tanggal 22 Desember 1990 telah menjadl prograrn N
pemngkatan peng sunaan AST menjad1 gerakan nasmnal |

- Bayl umur d1 bawah 4 bulan dlanjurkan hanya dlbelrl. ASI tanpa
penda.mpmg ASI (ASI Ekslu51f) Menyusui terutama pemberlan Air Susu Ibu
(ASD Ekslu31f) dapat menurunkan an0ka kematlan dan penyaklt 1nfek31 pada |
| bay1 Bayl yang dlberl SIJSU selam ASI mempunyal res1k0 17 kall besar g
' 'mengalaml dlare- dan 3 4 kah lebihr besar kemuntrkman terkena ISPA'
cllbandmgkan dengan bay1 yang mendapat ASI (WI—IO 2000) Di negara—-"
negara berkembang bayl-bayl yang tldak memperoleh ASI leblh bel‘lSIkO

menmggal 3.4 har pada bulan penama_ kehl_dupannya_ (Tomklns,ZOQO).

Peningkatan presentasi ibu menyusui gksllisif dilanjufka-rg"'dengan. pemb.eri'_an SR

AST ikcimtribilsi‘nya' - cukup b_t‘_:Sar‘ jterhad’z:ip ’peir-'lingkatan' ,dégajaf -‘ke-sél}"at-qn_ '
' teru,thﬁié _'merll'ﬁru-nnya"jl_umlahf, kgni'atizin -bayi (K;{{sﬁodihéi‘rjlci)ﬁ,_1996): | |
. :Maé.alah.' pélak.s..anaar:l- AS.I“l e.ksljusif “rﬁasihl r_rllér!npr‘iheit_iﬂke;h. <‘]jata_ d'ari‘_
Survel D;ﬁog}aﬁ Indonesia (SDKT) rr{ériunjukk:;in lg;tceﬁdleniﬁéan'l;ér.l'uru;land'.
| , dlmana pada tahun 1991 sebesqr 53 7% dan tahun 1994 47 3 %. Tahun 1995
| dllakukan penelltlan terhadap 900 Ibu d1 sekltar Jabotabek dlperoleh fakta
bahwa yang dapat memeberlkan ASI ekslu51f selama 4Ibulan hanya sekltar 5%

padahal 98% 1bu 1bu tersebut menyusul(Roesh 2000) Berdasarkan penehtla,n" __ |
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pedesaan;rafta-raté' ibu-ibu menyusui bayi merka ‘namun menugjukkan' :adanya

'pgnggmh kebiasﬁan yang kurang mgnunjéﬁé ";'rjen,l:_énfaa;[an.-;XS_I secaf; thimal; e

é_eﬁeﬁi Ip.e_mbg’ri-an makanan 'p;allaktal dar;lbéllum 1ﬁérﬁ_a_ri'faétkan kql_c{).s{r‘ﬁ:r.ﬂ.ﬂ' , |
- Ibu-ibu juga baﬁyak y.ang belum mengerti cara pemﬁérieﬁi d.an kapan waktu

_ _mgthl?_érikar} ‘makanan ﬁendampipg ASL” Padahal mﬁ'éumt ",.Noto_a,tmodjo:__'
.. ﬁ_(:1993') p.'eng“ef_a,huan ata‘u. kogmtlf m‘eruﬁaikan_l_.'_dlomain vaar‘lg,:sang‘eltt pentlng
| 'lur:ltjl‘.lk“te-rjbentuknya ti-'ndakan. seséoran.g'_(o.vert. ﬁehzéxfidf); o |
Berdasarkan data dar:1 kabupaten Kulon Progo,-ibu—iﬁu yang mémberi

ASI sécara eI;slusif pada tahun’ 206-1 sebera 214% Data “dari _puskerhna's

- Tgmén.fl ].Jada' tél'hun':il.(.JQO ib‘ﬁ~i5ﬁ yang mE'mBéril;%_in a.naknya ASISC&C&Y :
éksiUsif 22,6 % pada tﬁhgn 2061 té’rjadi peﬁuruﬁ-an’ 21,,8%@213ﬂ .térget' 80 k%l. . .

_B_eri'dgsarkah 5eéar_n§a masaléh',l 'penelit'i. BermakSud-_ "mgﬁg#dalgan' |
i}'J‘e'ndeli?iah: tentang hubu<ngar.1 ._}I)eng.et.ahuaﬁ ibu tfer'itan;g ASIdenganpemberlan

- AS] ékslﬁsif di Puskesmas Tem@n I Kabupéfen‘Kulon Progo. .

. Rumusan Masalah
- Berdasarkan latar belakang diatas maka fumusan -7‘masalahnya§_ adalah: L
“Bagaimana _hubungan tingkat pengetahuan ibu tenfén_g A‘Sl.‘_(Air'_Susu-_ by .

. Anh:ﬁ-nﬂ noarmhorian AQ1 Eifohln;‘f:g”



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang Asi (Air Susu
Ibu) dengan pemberian ASI Ekslusif,
2. Tujuan Khusus
a. Diketahuinya tingkat pengetahuan ibu tentang ASI Ekslusif.

b. Diketahuinya pemberian ASI Ekslusif.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Puskesmas, sebagai bahan masukan dalam upaya peningkatan
penggunaan ASI Ekslusif.
2. Bagi 1bu-ibu, menambah wawasan, pengetahuan ibu dalam pemeberian
ASI Ekslusif bagi ibu menyusui.
3. Bagi Ilmu Keperawatan, sebagai pengembangan ilmu keperawatan

terutama ilmu keperawatan komunitas.

E. Ruang Lingkup
1. Responden
Semua ibu-ibu yang mempunyai bayi berusia 0-12 bulan di wilayah kerja
Puskesmas Temon 1 karena ibu mempunyai peranan utama dalam
keluarga.

2. Tempat

Puskesmas Temon I Kabupaten Kulon Progo karena ibu yang memberikan

T T .~ 1 L] 1 M oans 1. 4 .. _a ONB/



L S

3 Waktu :

. Peneht:an akan d1laksanakan pada bulan Maret‘Apnl 2003 ,
4. Materi |
ASI Ekslus1f pentmg dlber1kan pada bay1 karena dapat menurunkan angka

kematian dan melmdung1 bayl dan penyaklt mfeksn




